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Abstrak 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya perilaku anak yang negatif dan 
menyimpang  yang terjadi pada instansi pendidikan dasar, dimana orang tua menginginkan 
anaknya mendapatkan pendidikan yang unggul. Sehingga sebuah instansi pendidikan dasar harus 
memberikan pelayanan, pengarahan dan contoh beretika yang baik bagi guru maupun siswa 
melalui pembiasaan nilai-nilai karakter di lingkungan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana nilai karakter pada siswa sekolah adiwiyata di SD Negeri Pleburan 04 
Semarang. Jenis Penelitian ini adalah Deskriptif Kualitatif. Metode pengumpulan data berupa 
wawancara, dokumentasi, observasi dan angket. Data dianalisis dengan mendeskripsikan dan 
menelaah seluruh nilai karakter siswa yang penulis peroleh melalui hasil wawancara, angket dan 
dokumentasi. Hasil analisis terdapat 18 Nilai Karakter yang muncul pada siswa di SD Negeri 
Pleburan 04 dengan persentase yang berbeda-beda. Persentase tertinggi ada pada nilai karakter 
Religius dan Peduli Lingkungan dengan perolehan persentase 100% serta persentase paling 
sedikit ada pada nilai karakter Menghargai Prestasi dengan perolehan persentase 72%. 
Kata Kunci: Nilai karakter, Siswa, Sekolah Adiwiyata 
 
Abstract 
This research is motivated by a number of negative and deviant children's behaviors that 
occur in basic education institutions, where parents want their children to get a superior 
education. So that a basic education agency must provide services, direction and ethical 
examples that are good for teachers and students through habituating character values in the 
school environment. This study aims to find out how the character values of adiwiyata school 
students at Pleburan 04 Semarang Elementary School. This type of research is descriptive 
qualitative. Methods of data collection in the form of interviews, documentation, observation and 
questionnaires. Data were analyzed by describing and examining all student character values that 
the author obtained through interviews, questionnaires and documentation. The results of the 
analysis are 18 Character Values that appear in students at SD Negeri Pleburan 04 with different 
percentages. The highest percentage is in the value of Religious Character and Environmental 
Care with a percentage gain of 100% and the least percentage is in the character value 
Respecting Achievement with the acquisition of 72%. 
Keywords: Character values, Students, Adiwiyata School 
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PENDAHULUAN 
Untuk mencetak sumber daya 
manusia (SDM) berkualitas dan berkarakter, 
maka harus ada keseimbangan antara 
keluarga, sekolah dan masyarakat, karena 
karakter berawal dari sebuah kebiasaan. 
Sekolah (pendidikan) adalah salah satu 
tempat yang strategis dalam pembentukan 
karakter selain di keluarga dan masyarakat, 
melalui sekolah proses penanaman nilai-nilai 
karakter siswa akan diaplikasikan baik 
melalui kegiatan belajar mengajar, budaya 
sekolah, dan kegiatan pengembangan diri 
(Hamid, 2013).  Demikian pula dalam upaya 
mewujudkan masyarakat Indonesia yang 
memiliki kualitas keberdayaan tinggi dan 
mampu mengatasi berbagai tantangan yang 
timbul di era globalisasi ini, maka kehidupan 
manusia tidak lepas dari dunia pendidikan 
untuk pembentukan nilai karakter seseorang. 
Oleh karena itu, tujuan pendidikan 
hendaknya berorientasi pada terwujudnya 
manusia yang memiliki nilai karakter. 
Disamping itu, diharapkan pula terbentuk 
manusia yang tangguh, disiplin, mandiri dan 
religius, agar mampu bersaing secara global 
dengan tidak mengesampingkan nilai-nilai 
budaya bangsa dan nilai-nilai keagamaan. 
Harapan-harapan tersebut kiranya selaras 
dengan tujuan pendidikan nasional. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Sistem 
Pendidikan Nasional yang dituangkan pada 
UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional khususnya pasal 3, 
dasar, fungsi, dan tujuan pendidikan 
nasional dalam (Daryanto, Darmiatun 2013: 
44) sebagai berikut. Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Serangkaian uraian di atas 
merefleksikan bahwa pendidikan nasional 
memiliki fungsi dan tujuan mencerdaskan 
kehidupan bangsa guna membentuk manusia 
Indonesia seutuhnya yang 
berkualitas.Menurut Suyanto (2010) dalam 
(Daryanto, Darmiatun, 2013: 9) karakter 
adalah cara berpikir dan berperilaku yang 
menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup 
bekerja sama, baik dalam lingkungan 
keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Pengembangan karakter dalam suatu sistem 
pendidikan adalah keterkaitan antara 
komponen- komponen karakter yang 
mengandung nilai- nilai perilaku, yang dapat 
dilakukan atau bertindak secara bertahap dan 
saling berhubungan antara pengetahuan 
nilai-nilai perilaku dengan sikap atau emosi 
yang kuat  untuk melakukannya, baik 
terhadap Tuhan YME, dirinya, sesama 
lingkungan, bangsa dan Negara (Sujak dan 
Aqib: 2011: 9). 
Berkaitan dengan pembentukan nilai 
karakter siswa untuk generasi penerus 
bangsa dan mewujudkan tujuan tersebut 
pendidikan karakter seharusnya diberikan 
kepada anak-anak sedini mungkin dan harus 
dapat dukungan dari semua pihak. 
Pendidikan  yang dimaksud bukan berupa 
instruksi saja, tetapi juga memberi contoh 
nyata yang baik. Hal ini penting karena 
proses pendidikan yang diberikan melalui 
wujud nyata akan memudahkan anak dalam 
menangkap informasi di Sekolah. Dalam hal 
ini, maka pemerintah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan mencanangkan 
program Sekolah adiwiyata dimana sistem 
pendidikan yang ditanamkan menekankan 
nilai karakter peserta didik.  
Sekolah Adiwiyata merupakan 
sekolah yang menanamkan nilai karakter 
dan budaya peduli lingkungan untuk 
mewujudkan kondisi aman dan nyaman di 
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sekolah.Kondisi lingkungan sekolah yang 
aman dan nyaman ini harus didukung oleh 
semua pihak dan mendukung salah satu 
program pemerintah dalam mensukseskan 
program Adiwiyata.Sekolah merupakan 
tempat belajar anak setelah keluarga 
danmasyarakat sekitar (Subini, 2012: 
64).Pengertian Adiwiyata itu sendiri berasal 
dari bahasa Sansekerta, yang terdiri dari dua 
kata yaitu “Adi” dan “Wiyata”. Adi 
bermakna besar, agung, baik, ideal atau 
sempurna. Wiyata, berarti tempat seseorang 
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, 
norma, etika dalam kehidupan social 
(Mulyana, 2009). 
Berdasarkan diuraikan di atas, bahwa 
Sekolah Adiwiyata memiliki pesan atau nilai 
pendidikan yang layak untuk diteladani serta 
dapat dijadikan sebagai sarana memotivasi 
khususnya dalam lingkungan pendidikan. 
Dalam hal ini, guru harus memberi contoh 
menunjukkan perilaku semangat mengajar, 
tertib waktu, dan  menunjukkan sikap 
teladan bagi siswa. Antara lain, dengan cara 
berbicara yang baik dan benar di kelas, cara 
berpakaian yang rapi, cara berperilaku 
dengan menunjukkan sopan santun, tidak 
terlambat berangkat ke sekolah, menaati tata 
tertib di sekolah, dan mengikuti kegiatan 
yang dilakukan di sekolah dengan sungguh-
sungguh.  
Menurut (Daryanto, Darmiatun 2013: 
14) Guru merupakan teladan bagi siswa dan 
mempunyai peran yang sangat besar dalam 
pembentukan karakter siswa artinya, segala 
perbuatan, ucapan, dan perilaku akan ditiru 
oleh siswa baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Selain itu, guru dituntut 
mampu menunjukkan kasih sayang serta 
perhatian secara wajar kepada siswa agar 
siswa tersebut termotivasi belajar dengan 
perasaan nyaman dan menyenangkan. 
Pemahaman guru terhadap nilai-nilai 
karakter yang terdapat di sekolah peduli 
lingkungan atau adiwiyata diharapkan 
mampu memberikan dampak positif bagi 
siswa agar dapat mengubah perilakunya 
sesuai dengan nilai karakter dalam sekolah 
adiwiyata tersebut. 
Menurut Daryanto (2013: 47) 
Pendidikan karakter telah teridentifikasi 18 
nilai yang bersumber dari agama, pancasila, 
budaya, dan tujuan pendidikan nasional, 
yaitu: (1) Religius, (2) Jujur, (3) Toleransi, 
(4) Kerja Keras, (5) Kerja Keras, (6) Kreatif, 
(7) Mandiri, (8) Demokratis, (9) Rasa Ingin 
Tahu, (10) Semangat Kebangsaan, (11) 
Cinta Tanah Air, (12) Menghargai Prestasi, 
(13) Bersahabat/Komunikatif, (14) Cinta 
Damai, (15) Gemar Membaca, (16) Peduli 
Lingkungan, (17) Peduli Sosial, (18) 
Tanggung Jawab. Selanjutnya, diharapkan 
nilai-nilai tersebut dapat diimplementasikan 
di bidang pendidikan oleh para praktisi 
pendidikan dan didukung oleh peran orang 
tua atau wali murid. 
Permasalahan dalam penelitian ini 
bahwa banyaknya perilaku anak yang 
negatif atau menyimpang membuat semua 
orang tua pasti menginginkan anaknya 
mendapatkan pendidikan yang unggul. 
Namun tidak semua orang tua dapat 
membekali anaknya pendidikan keluarga 
yang baik karena beberapa faktor kendala, 
dari pekerjaan yang terlalu banyak menyita 
waktu hingga keterbatasan orang tua 
terhadap pengalaman pendidikan. Sehingga 
orang tua menginginkan anaknya bersekolah 
di sekolah yang dapat memberikan 
pendidikan lebih baik dari pendidikan yang 
diperoleh dikeluarga. Orang tua atau wali 
murid memasukkan anak-anaknya ke suatu 
sekolah yang pada umumnya 
mempertimbangkan dan memperhatikan 
seperti apa input, process dan output sekolah 
tersebut. Tidak lain karena hal tersebut 
memiliki peran yang sangat besar dalam 
keberhasilan pendidikan yang utamanya 
akan berpengaruh pada karakter dan 
akademik peserta didik secara khusus. 
Disamping itu prestasi sekolah, peran dan 
kinerja pendidik maupun tenaga 
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kependidikan, manajemen pendidikan, serta 
pembiasaan nilai-nilai karakter juga menjadi 
faktor pemilihan bangku sekolah. Setiap 
penelitian pasti memiliki tujuan tertentu.  
Maka tujuan dari penelitian ini ialah 
untuk mendeskripsikan nilai-nilai karakter 
pada siswa yang terdapat di sekolah 
adiwiyata. Diharapkan dari hasil penelitian 
ini dapat memberikan informasi mengenai 
nilai karakter bagi siswa dan guru Sekolah 
Dasar. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif, karena dilakukan untuk 
mendapatkan data-data tertentu. Sugiyono 
(2015: 399) mengatakan bahwa alasan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif, 
karena permasalahan belum jelas, holistik, 
kompleks, dinamis, dan penuh makna 
sehingga tidak mungkin data pada situasi 
sosial tersebut dijaring dengan metode 
penelitian kuantitatif dengan instrumen 
seperti test, kuesioner, pedoman wawancara. 
Jadi dalam penelitian kualitatif tidak berupa 
angka-angka melainkan berupa kalimat atau 
pertanyaan dan penelitian kualitatif bersifat 
deskriptif. Data yang diperoleh tersebut 
berasal dari observasi, wawancara, 
dokumentasi dan angket.Peneliti 
menggunakan wawancara semi struktur 
(unstructured interview) yaitu “wawancara 
yang dalam pelaksanaannya-mula peneliti 
menanyakan serentetan pertanyaan yang 
sudah terstruktur, kemudian satu per satu 
diperdalam dalam mengorek keterangan 
lebih lanjut” (Arikunto, 2010: 270). 
Data yang sudah didapat dianalisis 
dalam bentuk kata-kata atau kalimat dan 
analisis data berupa pemaparan mengenai 
situasi yang diteliti dan disajikan dalam 
bentuk uraian. Data dalam penelitian ini 
adalah mengenai nilai-nilai karakter pada 
siswa di sekolah adiwiyata atau peduli 
lingkungan. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan triangulasi sumber yang 
digunakan untuk menguji keabsahan data 
dari sumber yang berbeda-beda. Untuk itu 
peneliti menggunakan wawancara untuk 
menguji keabsahan data.  Penelitian ini 
dilaksanakan di SD Negeri Pleburan 04 
Semarang.  Alasan penelitian di sekolah 
tersebut didasarkan karena pengamatan 
penulis sebelumnya. SD Negeri Pleburan 04 
Semarang tergolong sebagai SD inti. SD 
Pleburan 04 Semarang merupakan Sekolah 
PPK dan Adiwiyata.  
 
PEMBAHASAN 
Pembahasan dalam penelitian ini 
memaparkan nilai karakter pada siswa 
sekolah adiwiyata. Beracuan pada instrumen 
yang telah dibuat oleh penulis sebagai salah 
satu alat untuk memperoleh data penelitian, 
penulis memfokuskan pada 18 nilai karakter 
bangsa diantaranya yaitu (1) religius, (2) 
jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja 
keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) 
demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) 
semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, 
(12) menghargai prestasi, (13) bersahabat, 
(14) cinta damai, (15) gemar membaca, (16) 
peduli lingkungan, (17)  peduli sosial, (18) 
tanggung jawab. Dari keseluruhan nilai 
karakter tersebut, semua mempunyai nilai 
kebiasaan yang dilakukan siswa di sekolah 
dan keseluruhan nilai karakter tersebut 
memiliki indikator pertanyaan untuk melihat 
nilai karakter, indikator pertanyaan tersebut 
diwujudkan dalam pelaksanaan sekolah 
adiwiyata di SD Negeri Pleburan 04 
Semarang.  
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan triangulasi sumber yang 
digunakan untuk menguji keabsahan data 
dari sumber yang berbeda-beda. Untuk itu 
peneliti menggunakan wawancara untuk 
menguji keabsahan data. Peneliti 
melaksanakan wawancara kepada guru kelas 
1-6 dan pengisian angket oleh siswa serta 
semua hasil yang diperoleh di bahas tuntas 
oleh Kepala Sekolah Ibu Tanti Puji Astuti. 
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Ibu Tanti menjelaskan  mengenai 
penanaman nilai karakter yang diterapkan 
pada sekolah berbasis adiwiyata SD Negeri 
Pleburan 04 Semarang. Di SD Negeri 
Pleburan 04 Semarang menanamkan 18 
Nilai Karakter yang diimbangi dengan 
kegiatan-kegiatan berbasis karakter tersebut 
dalam hal ini peneliti dapat menganalisis 
bahwa segala bentuk kegitan dapat 
dikelompokkan ke dalam nilai karakter. 
Pengaplikasian nilai karakter terlihat dari 
sekolah terlebih dahulu baru mendalami ke 
nilai karakter peserta didiknya. Nilai 
karakter Religius dan Peduli Lingkungan 
mempunyai kegiatan peserta didik yang 
lebih unggul dibandingkan dengan nilai 
karakter yang lainnya. Hal ini selaras dengan 
visi dan misi sekolah, misi sekolah serta 
selaras pula dengan tujuan sekolah, yang 
dimana visi dan misi serta tujuan di SD 
Negeri Pleburan 04 Semarang menjunjung 
tinggi nilai karakter salah satunya nilai 
karakter Religius dan Peduli Lingkungan. 
Selain itu di perkuat dengan hasil 
wawancara dengan guru kelas 1-6 dan 
Kepala Sekolah yang menjelaskan bahwa di 
SD Negeri Pleburan 04 Semarang 
merupakan juara 6 sebagai Sekolah 
Adiwiyata tahun 2017 dan Juara II sebagai 
Sekolah Adiwiyata tahun 2018 ini tingkat 
Koata Semarang. Siswa diajarkan untuk 
mencintai dan peduli terhadap lingkungan 
sekolahnya dengan cara diikutsertakan 
dalam berbagai kegiatan cinta lingkungan di 
sekolah. Contoh kegiatan peduli lingkungan 
yang melibatkan warga sekolah adalah 
komposting, merawat taman milik kelas, 
kegiatan biopori, kegiatan bersih 
lingkungan, bank sampah dan sebagainya. 
Sekolah memfasilitasi semua kegiatan 
dengan konsep peduli lingkungan tentunya 
supaya peserta didiknya tumbuh dengan jiwa 
yang berkarakter.  
Berdasarkan hasil pengisian angket 
siswa penanaman 18 Nilai Karakter di SD 
Negeri Pleburan 04 Semarang sudah 
tertanamkan dengan baik. Hal tersebut 
diperoleh dari jumlah jawaban “YA” pada 
tiap nomor pertanyaan dari 18 aspek nilai 
karakter yang diberikan kepada 50 
responden. Nilai karakter paling sedikit yaitu 
nilai karakter Menghargai Prestasi dengan 
perolehan persentase 72% dikarenakan pada 
pertanyaan nomor 35 hanya sebanyak 26 
responden menjawab “YA”. Pertanyaan 
nomor 35 yaitu mengenai menceritakan 
prestasi yang dicapai orang tua dalam hal itu 
tidak semua siswa memahami apa yang 
diraih orang tuanya dan tidak semua orang 
tua mempunyai prestasi untuk diceritakan 
kepada anak sehingga anak tidak dapat 
menceritakan mengenai prestasi orang 
tuanya.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dalam 
deskripsi data dan pembahasan yang telah 
diuraikan oleh peneliti, maka dapat ditarik 
simpulan bahwa SD Negeri Pleburan 04 
Semarang secara keseluruhan semua siswa 
memiliki nilai karakter sekolah dan 
lingkungan sekolah yang sangat baik. 
Melalui konsep sekolah adiwiyata SD 
Negeri Pleburan 04 Semarang mempunyai 
18 nilai karakter yang dimiliki oleh warga 
sekolah terutama peserta didiknya, 18 nilai 
karakter tersebut yaitu: (1) religius, (2) jujur, 
(3) Toleran, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) 
kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa 
ingin tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) 
cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, 
(13) bersahabat/ komunikatif, (14) cinta 
damai, (15) gemar membaca, (16) peduli 
lingkungan, (17) peduli sosial, dan (18) 
tanggung jawab. Sesuai dengan visi sekolah 
yaitu “Mewujudkan siswa cerdas 
berkarakter, mandiri, berakhlak mulai, dan 
berbudaya lingkungan”, nilai karakter 
Religius dan nilai karakter Peduli 
Lingkungan merupakan nilai karakter yang 
paling unggul yang dimiliki siswa dengan 
persentase 100% dan nilai karakter terendah 
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yaitu Menghargai Prestasi dengan persentase 
72%. Terlepas dari itu, semua siswa 
memiliki 18 nilai karakter yang ditanamkan 
dari SD Negeri Pleburan 04 hanya saja 
persentasenya berbeda-beda. Hal tersebut 
juga dapat dijadikan acuan orang tua bahwa 
SD Negeri Pleburan 04 dapat  dijadikan 
pilihan sekolah untuk anak karena benar-
benar menanamkan nilai karakter. 
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